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ABSTRACT

Dental caries is a disease of dental tissue that begins with damage to the tooth surface, from
the enamel to the dentin and extends to the pulp. Mother's knowledge, attitudes and behavior
significantly affect the knowledge, attitudes and behavior of children. The participation of parents,
especially mothers, plays an important role in developing children's positive behavior towards dental
and oral health.

This study is a systematic review of 10 published journals or articles, published between
2016-2021 and aims to obtain an overview of mother's knowledge about maintaining oral and dental
health on the dental caries status of preschool children.

Through the results of a systematic review of 10 articles, it is known that the mother's
knowledge about dental and oral health is in good criteria stated in 50% of articles, while in fair
criteria it is stated in 30% articles, and in poor criteria it is stated in 20% articles; dental caries in
moderate criteria was stated in 30% of articles, in low criteria was stated in 20% articles, and in high
criteria was stated in 20% articles; caries incidence was found in 30% of articles, and no caries
incidence was found in 0% of articles.

This systematic review concluded that the mother's knowledge about maintaining oral health
is in the good category, which means that most of the mothers have learned how to maintain dental
and oral health in their children.
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ABSTRAK

Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan gigi dan diawali dengan terjadinya kerusakan
pada permukaan gigi yaitu dari bagian enamel ke dentin yang kemudian meluas kearah pulpa.
Pengetahuan, sikap dan perilaku ibu secara signifikan mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku
anak. Keikut sertaan orang tua khususnya ibu memiliki peran penting dalam mengembangkan perilaku
positif anak terhadap kesehatan gigi dan mulut.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah systematic review dengan menggunakan 10 jurnal atau
artikel terpublikasi yang terbit setelah tahun 2016-2021. Tujuan penelitian untuk mengetahui
gambaran pengetahuan ibu tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap status karies gigi
anak prasekolah.

Hasil penelitian systematic review dari 10 artikel yang direview menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kriteria baik sebesar 50%,
sedangkan dengan kriteria cukup sebesar 30%, dan dengan kriteria kurang sebesar 20%. Kondisi
karies dengan kriteria sedang sebesar 30%, sedangkan dengan kriteria rendah sebesar 20%, kriteria
tinggi sebesar 20%, terdapat kriteria karies 30%, dan kriteria tidak ada karies 0%.

Berdasarkan systematic review dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dikategorikan baik. Hal ini berarti menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu sudah memahami tentang kesehatan gigi dan mulut serta cara menjaga kesehatan
gigi dan mulut pada anak.

Kata Kunci : Pengetahuan ibu, Karies gigi



LATAR BELAKANG

Defenisi sehat menurut kesehatan dunia
(WHO) adalah suatu keadaan sejahtera yang
diliputi fisik, mental dan sosial yang tidak
hanya bebas dari penyakit atau kecacatan.
Kesehatan dapat tercapai dengan
meningkatkan gizi, membudayakan sikap
hidup bersih serta meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan.

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian  dari  kesehatan  tubuh  secara
keseluruhan sehingga menjaga kesehatan gigi
dan mulut juga penting dilakukan kesehatan
gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari
penyakit jaringan keras dan jaringan lunak gigi
yang memungkinkan gigi dan mulut berfungsi
dengan baik tanpa adanya masalah yang dapat
menggangu  kehidupan individu sehingga
individu dapat lebih produktif (Imam et all,.
2021).

Karies gigi merupakan penyakit pada
jaringan gigi dan diawali dengan terjadinya
kerusakan pada permukaan gigi yaitu dari
bagian enamel ke dentin yang kemudian
meluas kearah pulpa. Terjadinya karies gigi
disebabkan oleh serangkai proses dan faktor
yang saling mempengaruhi selama beberapa
kurun waktu. Terhadap empat faktor utama
penyebab karies, keempat faktor tersebut
adalah host, mikroorganisme, substrat dan
waktu (Chandra, et all., 2019).

Menurut hasil Riskesdes tahun 2018
penduduk Indonesia masih banyak yang
mengalami gigi berlubang sebanyak 88,8%
sedangkan pada kelompok umur 3-5 tahun
yang mengalami gigi berlubang mencapai
81,1%. Ini berarti hanya sekitar 19% anak di
Indonesia yang terbebas dari masalah karies.

Keluarga sebagai unit budaya
mempengaruhi  sikap dan  kepercayaan
anggotanya. Kebiasaan anak-anak yang di
dapat pada awal kehidupan terus membentuk
sikap dan pilihan gaya hidup yang akan
mereka gunakan sampai dewasa. Orang tua
sebagai pondasi keluarga memiliki peran dasar
terbentuknya perilaku yang menciptakan sikap
disiplin untuk mendukung anaknya dalam hal
kebersihan gigi dan mulut. Dan ibu menjadi
salah satu faktor terbentuknya sikap tersebut.

Khususnya ibu memiliki peran penting
dalam mengembangkan perilaku positif anak
terhadap kesehatan gigi dan mulut. Keikut
sertaan orangtua dalam memelihara kesehatan
gigi dan mulut anak dapat diterapkan dengan
memperhatikan  perilaku anak  mengenai

kesehatan gigi dan mulut serta pola makan
anak. Pengetahuan, sikap dan perilaku ibu
secara signifikan mempengaruhi pengetahuan,
sikap dan perilaku anak (Mentari et all., 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan Imam et
all. (2021) pada anak prasekolah di TK Pertiwi
dan KB Pelangi Nganjuk menyatakan bahwa
pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan
mulut dalam kategori kurang. Namun hasil
penelitian ini bertentangan sebagaimana hasil
penelitian yang dilakukan Christian et all.
(2016) pada anak di TK Kota Tahuna yang
menyatakan bahwa pengetahuan ibu tentang
kesehatan gigi dan mulut anak termasuk dalam
kategori baik, hal ini berarti menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu sudah memahami
tentang kesehatan gigi dan mulut serta cara
menjaga kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan latar belakang, yang membuat
peneliti menjadi tertarik melakukan penelitian
systematic review yang bertujuan untuk
mengetahui  Pengetahuan  lbu  Tentang
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
Terhadap Status Kejadian Karies Gigi Pada
Anak Prasekolah.

TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui kriteria
pengetahuan ibu tentang kesehatan
gigi dan mulut.
2. Mengetahui rata-rata karies gigi anak
prasekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian  yang digunakan adalah
Systematic Review dengan mencari dan
menyeleksi data dengan hasil uji yang
dilakukan pada semua lokasi. Pencarian jurnal
atau artikel menggunakan kata kunci (AND,
OR, NOT or AND NOT). Kata kunci
(keyword) yang digunakan dalam Systematic
Review ini yaitu hubungan perilaku ibu tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
terhadap status

Pada penelitian ini alat yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu dengan
mengambil data dari artikel jurnal yang
terpublikasi dengan judul “Pengetahuan lbu
Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan
Mulut Terhadap Status Karies Gigi Anak
Prasekolah”. Data yang diperoleh dikompilasi,
diolah dan disimpulkan sehingga mendapatkan
kesimpulan pada studi systematic review.

Mengetahui tingkat pengetahuan ibu
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut



terhadap karies gigi pada anak prasekolah
sesuai dengan artikel yang di telaah dengan
outcome yang ingin dicapai dengan sesuai
masing-masing variabel. Penelitian systematic
review ini telah memiliki Ethical Clearance
yang diterbitkan dari komisi Etik Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan.

HASIL PENELITIAN

Telah diperoleh artikel berasal dari
jurnal yang terpublikasi yang direview sesuai
tujuan  peneliti  systematic review dan
keasliannya dapat dipertanggung jawabkan.
Tampilan hasil review adalah tentang
ringkasan dan hasil dari setiap artikel yang
terpilin yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel

No. Kategori f %
A. Tahun Publikasi
1. 2016 2 20
2. 2017 2 20
3. 2019 3 30
4. 2020 1 10
5. 2021 2 20
Jumlah 1 100
0
B. Desain Penelitian
1. Analitik dengan 5 50
rancangan Cross
sectional
2. Survei analitik dengan 2 20
pendekatan Cross
sectional
3. Analitik kolerasi 1 10

dengan pendekatan
cross sectional

4. Analitik dengan 1 10
5. pendekatan case 1 10
control
Deskriptif
Jumlah 1 100
0
C. Sampling Penelitian
1. Simple random 2 20
sampling
2. Purposive sampling 2 20
3. Total sampling 4 40
4. Propartionate stratified 1 10
random sampling
5. Stratified random 1 10

sampling
Jumlah 100

D. Instrument Penelitian
1. Kuesioner 9 90
2. Wawancara 1 10
Jumlah 100
E. Analisis Statistik
Penelitian
1. Uji korelasi 2 20
2. Chi square 4 40
3. Spearman rank 4 40
Jumlah 1 100
0

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data
tahun terbit artikel masing-masing 20% artikel
yang dipublikasi pada tahun 2016. Sebesar
20% artikel yang di publikasi tahun 2017.
Sebesar 30% artikel yang dipublikasi di tahun
2019.Sebesar 10% artikel yang dipublikasi di
tahun 2020.Sebesar 20% artikel dipublikasi di
tahun 2021.

Data yang diperoleh dari desain penelitian
sebesar 50% menggunakan desain penelitian
Analitik dengan rancangan cross sectional.
20% menggunakan desain penelitian Survei
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sebanyak 10% menggunakan desain Analitik
kolerasi dengan pendekatan cross sectional.
Sebanyak 10% menggunakan desain Analitik
dengan pendekatan case control. Sebanyak
10% menggunakan desain Deskriptif.

Pengambilan sampel penelitian
didapatkan hasil beberapa jurnal menggunakan
teknik Simple random sampling sebanyak
20%, teknik Purposive sampling 20%, teknik
Total sampling sebanyak 40%, teknik
Propartionate stratified random sampling 10%,
dan dengan teknik Stratified random sampling
10%. Intrumen penelitian diperoleh data bahwa
90% menggunakan instrumen kuisioner, dan
10% menggunakan instrument wawancara.
Analisis statistik penelitian yang diperoleh dari
10 jurnal adalah 20% menggunakan Uji
korelasi, 40% menggunakan Chi square, dan
40% menggunakan Spearman rank.

Tabel 4.2 Karakteristik Pengetahuan Ibu
Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan

Mulut
Kriteria Pengetahuan lbu f %
Baik 5 50
Cukup 3 30
Kurang 2 20
Jumlah 10 100




Berdasarkan Tabel 4.2 Di atas didapat
hasil bahwa artikel mengenai Karakteristik
Pengetahuan lbu Tentang Pemeliharaan
Kesehatan Gigi dan Mulut dengan kriteria Baik
sebesar 50%, Artikel dengan kriteria Cukup
sebesar 30% , dan artikel dengan kriteria
Kurang sebesar 20%.

Tabel 4.3 Karakteristik Kejadian Karies

Gigi
Karies Gigi f %
Tinggi 2 30
Sedang 3 50
Rendah 2 20
Jumlah 7 70

Berdasarkan Tabel 4.3 Di atas didapat
hasil bahwa artikel mengenai karakteristik
kejadian karies gigi dengan Kkriteria tinggi
sebesar 20%, artikel dengan kriteria sedang
sebesar 30% , dan artikel dengan Kkriteria
rendah sebesar 20%.

Tabel 4.4 Karies Gigi

Karies Gigi f %

Karies 3 30
Tidak karies 0 0
Jumlah 3 30

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas didapat
hasil bahwa artikel mengenai karakteristik
kejadian karies gigi dengan kriteria karies
30%, dan artikel dengan kriteria tidak ada
karies 0%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan ~ Tabel 4.1 artikel yang
dilakukan dengan systematic review diperoleh
data publikasi artikel tentang “Pengetahuan Ibu
Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan
Mulut Terhadap Status Karies Gigi Anak
Prasekolah” dari tahun 2016 - 2021 mengalami
penurunan  publikasi, artinya  tingkat
pengetahuan ibu terhadap kesehatan gigi anak
usia prasekolah mengalami peningkatan

Desain penelitian yang digunakan dalam
systematic review ini adalah analitik dengan
rancangan cross sectional, Survei analitik
dengan pendekatan cross sectional, cross
sectional, analitik kolerasi dengan pendekatan
cross sectional, analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional, analitik dengan
pendekatan cross sectional, analitik dengan

rancangan potong lintang, analitik dengan
pendekatan case control, deskriptif.

Sampling penelitian yang digunakan
random sampling vyaitu penelitian dengan
pengambilan sampel secara acak (Sugiyono,
2017). Purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel data yang didasarkan
pada pertimbangan tertentu (Sugiyono,2017),
Total sampling yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi (Sugiyono, 2017).
Proportionate stratified random sampling
yaitu teknik pengambilan sampel pada
populasi yang heterogen dan berstrata dengan
mengambil sampel dari tiap- tiap sub populasi
yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah
anggota dari masing-masing sub populasi, dan
stratified random sampling yaitu teknik yang
digunakan untuk menentukan jumlah sampel,
bila populasi berstrata tetapi  kurang
proporsional (Sugiyono, 2017). Berdasarkan
kebijakan  peneliti  dalam  menentukan
elemen sampel yang akan digunakan.
Instrumen penelitian pada systematic review
ini yaitu dengan memberikan kuesioner yang
berisikan  beberapa  pertanyaan tentang
kesehatan gigi terhadap responden, dan
wawancara. Analisis stastistik penelitian
dengan menggunakan uji korelasi yaitu teknik
statistik yang digunakan untuk menguji ada
atau tidaknya hubungan serta arah hubungan
dari dua variabel atau lebih, uji chi square
adalah salah satu jenis uji komparatif non
parametris yang dilakukan pada dua variabel,
di mana skala data kedua variabel adalah
nominal atau kategorik, dan uji rank spearman
yaitu statistik non parametrik suatu ukuran
asosiasi yang dapat digunakan pada kondisi
satu atau dua variabel yang diukur adalah skala
ordinal.

Data yang diperoleh dari 10 jurnal yang
telah ditelaah mengenai *Tingkat Pengetahuan
Ibu Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan
Mulut dari tingkat pengetahuan ibu yang
tertinggi dan terendah yaitu dari data jurnal
dari hasil penelitian yang dilakukan Imam et
all. (2021) pada anak prasekolah di TK Pertiwi
dan KB Pelangi Nganjuk menyatakan bahwa
pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan
mulut dalam kategori kurang yaitu 6,82.
Namun hasil penelitian ini bertentangan
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan
Christian et all. (2016) pada anak di TK Kota
Tahuna yang menyatakan bahwa pengetahuan
ibu tentang kesehatan gigi dan mulut anak
termasuk dalam kategori baik yaitu 100%, hal



ini berarti menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu sudah memahami tentang kesehatan gigi
dan mulut serta cara menjaga kesehatan gigi
dan mulut.

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan seseorang berkaitan
dengan perilaku tersebut. Perilaku  yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng
daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan tidak akan berlangsung lama
(Notoatmodjo, 2017)

Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari
manusia atas penggabungan atau kerjasama
antara suatu subyek yang mengetahui dan
objek yang diketahui. Segenap apa yang
diketahui tentang sesuatu objek tertentu
(Suriasumantri dalam Nurroh, 2017). Menurut
Notoatmodjo  dalam  Yuliana  (2017),
pengetahuan adalah  hasil  penginderaan
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indera yang dimiliki (mata,
hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi
pengetahuan adalah berbagai macam hal yang
diperoleh oleh seseorang melalui panca indera.

Data yang diperoleh dari 10 jurnal yang
telah ditelaah mengenai tingkat kejadian karies
gigi yang paling tinggi yaitu pada jurnal dari
hasil penelitian imam et al (2016) vyaitu
responden yang mengalami karies gigi sebesar
68,18%

Karies atau gigi berlubang adalah suatu
penyakit yang disebabkan oleh kerusakan
lapisan email yang bisa meluas sampai ke
bagian saraf gigi yang disebabkan oleh
aktifitas bakteri di dalam mulut. Gigi
berlubang disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor gigi, mikroorganisme, substrat,
dan waktu.

Faktor pertama yaitu karakter gigi yang
biasanya bersifat menurun, seperti kualitas,
ukuran, dan posisi gigi. Kedua adalah
mikroorganisme yaitu kuman yang ada di
dalam mulut . Ketiga adalah substrat atau
disebut juga degan sisa-sisa makanan yang
tertinggal di permukaan gigi. Faktor terakhir
adalah waktu, proses trejadinya karies tidak
berlangsung dalam waktu yang singkat.
Perjalanan bakteri karies untuk menjadikan
gigi berlubang berlangsung dalam kurun waktu
6-48 bulan, dan kurangnya tindakan ibu dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak
menjadi salah satu faktor terbesar penyebab
gigi berlubang pada anak prasekolah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil systematic review dari

10 jurnal penelitian yang diperoleh, dapat

ditarik simpulan bahwa :

1  Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan
Mulut

Terdapat tingkat pengetahuann ibu
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dengan kriteria Baik sebesar 50%, Artikel
dengan kriteria cukup sebesar 30% dan artikel

dengan kriteria kurang sebesar 20%.

2 Tingkat Kejadian Karies Gigi

Terdapat tingkat kejadian karies gigi
dengan kriteria tinggi sebesar 30%, Artikel
dengan kriteria sedang sebesar 50% dan artikel

kriteria rendah 20%.

SARAN

1. Kepada ibu diharapkan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan  gigi dan  mulut serta
mempraktikkannya langsung kepada anak
untuk tetap selalu menjaga kesehatan gigi
dan mulutnya.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
hasil penelitian systematic review ini bisa
menjadi acuan ataupun referensi dalam
melakukan penelitian sejenis.
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